BAE 1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemajusn pesat dalam teknologi informasi telah memberikan dampak
vang signifikan pada dunia bisnis. Kemajuan informasi terkini semakin cepal.
mengakibatkan pasar modal di Indonesia semakin berkembang untuk memenul
kebutuhan investor yang akan berin ﬂim:mudal Di Indonesia sudah
banyuk aplikasi-aplikasi yang menyediakan fayanan investor untuk berinvestasi.
apliaksi fni merudahikan investor untuk menansmkan modalnya.di pasar modal.
Dengan kemudahan ini banyak masyarakat Indonesia khususnya kalangan muda
yang mn bermvestasi menanamkan mnr.h&gﬂ W berharap akan
mendapatkin rerwrn dari perusahamn yang berups capital gain maupun dividen.
Selain investor yang aksn mendapat keuntungan. perusahasn memperoleh
keuntungan vaitu berupa tambahan modal dari investor.

Perkembangan informasi yang ada dalam bumsa efelk Indonesia
mn}ﬂnhhnkmmdah.nn bagr investor untuk melakukan investas:. Kemudahan
tersebut membuat semakin banyak calon investor yang skan menanamkan
Sty Menurut Badan Koordinasi Penanamud MOMI(BKPMY) realisasi
investasi April-Juni atsu hingga triwulan 11 2022 mencapai Rp 3022 friliun, naik
7% dari Rp 2824 triliun pada triwulan | [Kmm: Total ‘data realisasi
investasi Januari-Juni 2022 atau hingga semester 1 2022 mencapai Rp 5846
triliun, naik 32.0% (vear over yearfoy) daf penode yang sama tahun 2021,
Investasi telah meningkat hampir 51% dan W mﬁla.sl tahunan sebesar Rp
1200 triliun. Kontribusi dari Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
redlisasinya mencapal Rp 2742 triliun atau mencapai 28% dari realisasi penode
sama tahun sebelumnya. Pertumbuhan investor ini bukti bahwa semakin
berkembangnyn investasi yang ada di Indonesia.

Dilansir Kustodian Sentral Efek Indonesia (2022}, jumlah investor telah
melampaui 7.3 juta per tanggal |7 Desember 2021. Jumlah total investor
meningkat sebesar 89.6% pada tahun 2020. Mayoritas investor baru adalah anak




muda. Mereka adalah Generasi Y, yang sering disebut sebagai generasi milenial,
vang lahir antara awal 1980-an hingea 2000-an. Sesuai dengan pemulihan
ekonomi nasional, jumlah ini kemungkinan akan terus meningkst pada tahun ni.
Pada tahun 2022, Bursa Efek Indonesia memproyeksikan akan ada [0 juta
investor single imvestor identification (S1D), Hasil survei vang dilakukan PT.
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada tahun 2021, ditemukan bahwa
jumish persentase investor pasar modal di Indonesia mayoritas adalah investor
generasi milenial ilm dlhav;ﬂ.t Sﬂ n'h;hn {ﬂlﬂl-“ni Hal ini menunjukk:m
bahwa mveskq’]_nq:ﬂumﬂﬂ erupaknn
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Gambar 1. | Pertumbuhan Investor SID

Sumber-: www. kseLcodd

Hﬂﬂﬁﬂk perkembangan pesat investor dlftwhd'hhn Tengah terutama
di Kahupaten Wonogiri, menurut Kepsla Seksi Data (Kasi Dats) Dinss
Penanaman Modal dan Pelayanan Tﬁ'pa:lu Satu Pintu (DPMPTSP) Wonogiri,
Sriyanto mengatakan baliwa jumlah i el ._TIHFEeLPHﬂlﬂh investor pada
triwulan | di Kabupaten Wnnngln sehesa: 1 L 1 10, jllllﬂ.[lh ini melebihi target yaitu
2004} investor saja yang ditargetkan pada tabum 2022, Jumish tersebut merupakan
capaian tertinggi nasional dan berpetuang memperoleh rekor muri, jumlah ini juga

melampaun target yang direncanakan pembangunan jangka menengah daerah

(RPIMD) Kabupaten Wonogin 2021-2026, yaitu sebesar 6.000 investor.
Dilansir dari website staimaswonogiri.ac.id bahwa pada tanggal 4 oktober

2022 diselengparakan acara sosialisasi pasar modal svariah yang dilakukan oleh



Kepala Bursa Efek Indonesia {BED) Solo, M Wira Adibrata mengajak mahasiswa
untuk melnkukan investasi dan belajar berinvestasi, dengan adanyn sosialisasi ini
muohasiswa STAIMAS Wonogin diharspkan untuk belajar pengetahuan dan risiko
investasi vang akan diterapkan dalam melakukan investasi. Kaprodi Ekonomi
Syarigh (ES), Makhdo Intan Sanusi, SH, ME berharop melabw sosialisast itu
mahasiswa semakin lertarik untuk th!l'i:!l'rl?‘.ilﬂsi di Pasar Modal Syariah. informasi
dari BEI sanpatl me ngedukasl mdmsm‘lﬁﬂng p-:ngul:lhmm imvestasi dan pasar
modal.

bmpzmhhﬂl m.hdmm tadmih‘lnn terhadap. suatu hdm aktivitas tanpa

_ nltm ‘menyurith. Adspun menurut M@IQ} Mint investasi dapat
disimpulkan bahwa smkhlertﬂnh:an vang kuat untuk menanamkan modal guna

‘mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang. Memiliki minat berinvestasi

dapat menodorong seseorang untuk mempelujart pengefabuan fentang investasi

atan akan melakukan investasi di pasar modal.

Terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap minat investasi

saham {ﬂup:. 2022). Faktor yang pertama adalah motivasi. Menurut Priansa

201 ?b-ﬂ'ms] berasal dari bahasa latin “AMovere” yang berarti dorongan, daya

Mmk atnu kekuatan yang menyebabkan suatu 'm'l afay perbuatan.

A.thgm ms:mmrut K,huumm (2021) Motivasi bm#ﬂlah segala sesuatu

seorang untuk bertindak dalam melakukan penanaman modal,
Dmm bqﬁu :d.q:lt Jﬂaﬂﬁin bahwa Motivasi berinvestasi adalah suatu
penggerak “kekuatan seseorang untuk melakukan investasi dengan usaha
mempelajari pengetahuan tetang investasi maupul langstng melakukan keputusan
o e e

Faktor yang kedua adalah pengetahuan pasar modal. Pengetahuan adalah
Informasi yang diinterprestasikan oleh seseorang dengan menggunakan sejarah,
pengalaman, dan skema interprestasi vang dimilikinga (Indart, 2014},
Pengetahuan investasi adalah informasi yang telah diproses tentang komitmen

mengalokasikan sumber daya untuk mempercleh keuntungan di masa mendatang
sebagai imbalan atas waktu dan risiko terkait investasi tersebut (Mulyana, 2019).



Pengetahuan tentang bagaimana membeli dan menjual saham menggunakan
aplikasi, pengetahuan tentang amalisis fundomemiol dan onalisis  feknikal,
Pengetahusn keuangan perusahasn yang akan diinvestasikan, pengetahuan-
pengetahuan i yang diperlukan agar imvestor mendapatkan keunfungan dari
capital gain Maupun dividen.

Faktor yang ketiga adalah faktor ekspekiasi retwrn. Investor yang akan
menginvestasikan dananya pasti berhwakpmmpemleh keuntungan | return,
menurut Rﬂ:&m:ﬂﬂll#:tikfmm dari ekspektasi returm adalah tingkat keuntungan
atau pengembalian yang dibmpkan imvestor yang akan diterima dari suatu
investasi, raa rata tertimbang dari distribusi probabilitas ats kemungkinan hasil

yang terjadi. Menurat Trisnatio (2017) Ekpektasi rerurn sdalsh pandangan dan
WMME terhadap keuntungan yang Mwm berinvestasi
di pasar modal

Fakfor yang keempat adalah risiko, Kﬂhﬂ'hni'liﬂﬂ-m investor juga
d:mah olch risiko saat memulai investasi, menurut Suhir {ml:l} risiko
didefinisikan sebagai ketidakpastian yang diladapi oleh investor ketika imvestor
tidak dapat meramalkan dampak dari keputusan pembelian atau investasi. Adapun
menurit Wulandari dan Iramani (2014) risiko dlbenml;mm.almm hasil
Hhﬂynk faktor yang menjadi dasar dari perbedaan pengambilan keputusan
terhadap kemunghinann ketugian.

Kmﬂimﬁkwmhﬁm adalah self efficacy Memurut Jess dan
Gregory (2011) mendefinisikan sel/ efficacy sebagai keyakinan diri untuk

mengetahui kemampuannya sehingga dapat melokukan suatu bentuk kontrol
terhadnp mn faat nmngi'lu.ﬁuﬁﬁ'm @Hlltl dalam lingkungan sekitarnya.
Adapun menurut Laura {'?ﬂlﬂ} m‘fl_,r]"‘.nm vadalah keyakman seseorang sehingga
dapal menguasal suaty situasi dan menghasilkan berbagai hasit yang bermilai
positif dan bermanfast. Keyakinan vang ada pada din seseorang adalah penting
karena keyakinan i bisa membual sesecrang tersebul melakukan sesuatu
kegiatan dengan bersunggub-sungguh sehingga akan memperoleh hasil vang

maoksimal.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pajar (2017) bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi, penelitian ini juga
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyanti (2019} bahwa motivasi
juga berpengaruh positif terhadap minat investasi. Akan tetapi berbeda dengan
penelitian vang dilakukan oleh Burhanudin (2022} bahwa motivasi berpengaruh
tidak signifikan terhadap minat investasi.

Menurut penelition yang dilakukan aleh Pajar (2017) bahwa pengetahuan
berpengaruh pnsmfdm.mgmﬁm m mitﬂ:mmstns;. penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyanti (2019) bahwa pengetahuan
nvestasi berpengarub positif dan signifikan terhadap minat investasi. Hal ini
bérbeda dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2021)
bahwa pengetahuan bepengaruh negatif dan fidak signifikan terhadapa minat

Tm;h.tmilﬂl?} menyatakan balwa ekspektasi renrn berpengaruh .pnslh.l'

terhadup. minat investasi, hal in1 juga sejolan dengan pﬂwlnmn MMBJJ
oleh Piraga (202 1) bahwa ekspektasi retirn berpengaruh positif terhadap minat
investasi, akan tetapi hal ini tidak sejolan dengan penelitisn dari Ramadhani
(2020) menunjukkan bahwa ekspekiasi remurn berpengaruh pegatif terhadap minat
mvestasi.

- Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hafizhah (2021) babwa risiko
hemﬂﬁhf Mmﬁm investas hal Hﬁg‘almﬂtng:m dengan
]:M!Mm yang dilakukan oleh Sari (2021) yang menunjukkan bahwa risiko
br.'rp-enga.rul'l. negatlf terhadap minat invexlam,mmhllm tidik sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pirnga (2021) bahwa risiko berpengaruh positif
terhadap minat investasi. . . . .

Sar (2021} menyatakan bahwa self efficacy berpengarug positif terhadap

minat investasi, hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Irmayani {2022} bahwa seff efficacy berpengaruh postif terhadap minat investasi.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Daryati (2022) bahwa self efficacy
tidak berpengaruh terhadap minat investasi ssham.



Pepelitian inl merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh
Pajar (2017) yong berjudul “Pengaruh Motivasi Investasi dan Pengetahuan
Investasi Terhadap Minat Investasi di Pasar Modal Pads Mahasiswa FE UNY"
dengan hasil penelitian menyatakan bahwa motivasi berpengarub posinf dan
signifikan terhadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa FE UNY,
pengetahuan investasi berpengarub positif dan signifikan terhadap minat investasi
di pasar modal p:uiﬂ mahasiswa FE UNY. Perbedaan dengan penelitian
sebelumnya vang dilakukan oleh Fmr ("Jﬂl?j adaloh pada penelitian ini
menambahkan varahel ckspeltasi reurn, risiko, dan self ¢fficacy. Berdasarkan
latar bdlhhg rersebut, pmn& wk untuk mi;l.ul'..lliln..:_pmf}iljun lentang
“Pengarnh Motivasi, Pengetahuan Pasar Modal, Ekspektust Return, Ristko,
Iﬂw efffeecy Terhadap Minat Investas] Saham Pada Mahasiswa dl
1.2 Rumusan Masalah
A Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnys, maka penulis
mﬂrm;pnmsalnhm dalam penelitian sehagai berikut:
I. Apakah motivasi berpengaruh positif terhadap minat investasi ssham pada
‘mahasiswa di Wonogiri?
2. Apakah pengetahuan pasar modal berpengaruh positif terhadap minat
investasi saham pada mabasiswa di Wonogiri?
pada mahasiswa di Wonogiri?
4, Apakah risiko berpengaruh positif terhadap minat investasi ssham pada
mahasiswa di Wonogir?
5. -Apakah self z:ﬂi:-uq-.h;r}'mngnnm positif ter'ilua:&np minat investasi saham pada
mahasiswa di Wonogin?
6.  Apakah motivasi, pengetahuan pasar modal, ekspektasi retern. risiko. dan self
efficacy berpengaruh positif terhadap minat investasi saham pada mahasiswa
di Wonagin?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis dapal merumuskan
tujuan dalam penelitian i, yaitu :
1. Untuk menguji secara empiris apakah motivasi berpengaruh positif terhadap
minat investasi saham pada mahasiswa di Wonogiri,
. Untuk menguji secara empiris apakah pengetahuan pasar modal berpengaruh
3 di Wonogiri.

pengembangan minat investasi saham pada mahasiswa dalam pemanfaatan aspek-
aspek motivasi, pengetahuan pasar modal. ekspekiasi return, risiko, dan self
qﬁim'_rmahﬂa'!wl.
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